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Abstract. Tax avoidance refers to efforts by companies to reduce their tax obligations through methods that 

remain within the boundaries of applicable laws and regulations. Taxes are often perceived as a burden 

because they decrease a company’s profits, leading some companies to engage in actions aimed at 

minimizing tax payments. Such practices may be viewed as not meeting societal expectations, as tax 

revenues are managed by the government to provide benefits to the public in the form of social assistance 

and public services.This study examines companies in the consumer goods industry listed on the Indonesia 

Stock Exchange (IDX) during the 2019–2023 period, with a total of 200 observations used as the research 

sample. The study employs secondary data obtained from financial statements and annual reports available 

on company websites and the IDX. The analytical methods used consist of multiple linear regression 

analysis and Moderated Regression Analysis (MRA), processed using IBM SPSS software.The findings 

indicate that profitability has a significant negative effect on tax avoidance, implying that more profitable 

companies tend to engage less in tax avoidance practices. Leverage shows a significant positive effect, 

suggesting that companies with higher debt levels are more likely to avoid taxes. Meanwhile, capital 

intensity is found to have no significant effect on tax avoidance. Additionally, company size moderates the 

relationship between profitability and leverage on tax avoidance but does not moderate the relationship 

between capital intensity and tax avoidance. 
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Abstrak. Penghindaran pajak merujuk pada tindakan mengelak dari kewajiban membayar pajak yang 

dipungut secara legal, tanpa melanggar hukum atau regulasi yang berlaku. Pajak dianggap sebagai beban 

oleh perusahaan, yang berdampak pada pengurangan laba atau pendapatan. Ketika perusahaan berusaha 

untuk menghindari pajak, mereka tidak memenuhi harapan masyarakat, mengingat pajak tersebut dikelola 

oleh pemerintah dengan cara yang memungkinkan kembalinya manfaat kepada wajib pajak dalam bentuk 

bantuan sosial. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesi (BEI) dengan periode penelitian 2019-2023. Sampel penelitian ini terdiri dari 200 sampel. 

Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan dan annual report yang diakses pada 

situs resmi perusahaan dan Bursa Efek Indonesia. Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini 

ada analisis regresi linear berganda dan MRA dengan software IBM SPSS. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa Profitabilitas berpengaruh secara signifikan dan negatif terhadap penghindaran pajak. 

Leverage memberikan pengaruh signifikan secara positif terhadap penghindaran pajak. Sedangkan capital 

intensity tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Ukuran perusahaan mampu memoderasi 

pengaruh profitabilitas dan leverage terhadap penghindaran pajak. Ukuran perusahaan tidak mampu 

memoderasi pengaruh capital intensity terhadap penghindaran pajak. 

Kata kunci: Penghindaran Pajak; Profitabilitas; Leverage; Capital Intensity dan Ukuran Perusahaan 

 

1. LATAR BELAKANG 

Pajak merupakan instrumen utama pendanaan negara yang berfungsi mendukung 

pembangunan nasional dan pembiayaan berbagai layanan publik (Nahak dkk., 2023). 

Dalam konteks Indonesia, perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang pesat 

turut memengaruhi sistem perpajakan, terutama melalui penerapan mekanisme self-

assessment, yang memberikan kepercayaan dan tanggung jawab kepada wajib pajak 
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untuk menghitung, menyetor, dan melaporkan kewajiban perpajakannya secara mandiri 

(Zakia dkk., 2022). Meskipun demikian, sistem ini berpotensi dimanfaatkan oleh wajib 

pajak untuk meminimalkan beban pajak yang harus dibayar. 

Menurut UU No. 28 Tahun 2007, pajak merupakan kontribusi wajib kepada negara 

yang digunakan untuk sebesar-besarnya kemakmuran rakyat (Harjito dkk., 2022). Namun 

bagi perusahaan, pajak dipandang sebagai pengurang laba sehingga mendorong 

munculnya praktik penghindaran pajak, yaitu upaya pengurangan beban pajak melalui 

pemanfaatan celah peraturan tanpa melanggar hukum (Pohan, 2013). Praktik ini umum 

terjadi di negara berkembang, termasuk Indonesia, dan dapat berdampak pada 

berkurangnya penerimaan negara (Ngadiman & Puspitasari, 2014). Fenomena tersebut 

tercermin dari fluktuasi tax ratio Indonesia selama 2019–2023, yang menunjukkan bahwa 

penerimaan pajak masih menghadapi tantangan struktural. 

Gambar 1.1 

 

Sejumlah kasus seperti PT Garuda Metalindo dan PT Coca-Cola Indonesia 

memperlihatkan bahwa perusahaan besar pun tidak luput dari indikasi praktik 

penghindaran pajak. Kondisi ini menunjukkan pentingnya mengidentifikasi faktor-faktor 

yang memengaruhi penghindaran pajak. Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa profitabilitas, leverage, dan capital intensity memiliki hubungan yang beragam 

terhadap penghindaran pajak, namun hasilnya tidak konsisten. Selain itu, ukuran 

perusahaan diduga dapat memoderasi hubungan tersebut karena perusahaan besar 

cenderung mendapat pengawasan lebih ketat dari regulator maupun publik (Kurniasih & 

Sari, 2013). 

Perbedaan temuan empiris terkait pengaruh profitabilitas, leverage, dan capital 

intensity terhadap penghindaran pajak, serta peran ukuran perusahaan sebagai variabel 

moderasi, menunjukkan adanya research gap yang perlu diteliti lebih lanjut. Berdasarkan 
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uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis “Pengaruh Profitabilitas, 

Leverage, dan Capital Intensity terhadap Penghindaran Pajak dengan Ukuran Perusahaan 

sebagai Variabel Moderasi (Studi Empiris pada Perusahaan Industri Barang Konsumsi 

Terdaftar di BEI Tahun 2019–2023)”.  

2. KAJIAN TEORITIS 

Teori agensi menjelaskan hubungan antara pemilik perusahaan (prinsipal) dan 

manajer (agen) yang sering menimbulkan konflik kepentingan. Agen biasanya memiliki 

informasi internal lebih banyak dibandingkan prinsipal sehingga terjadi information 

asymmetry. Perbedaan kepentingan ini dapat mendorong agen mengambil keputusan 

yang menguntungkan dirinya, misalnya mengejar bonus atau insentif, meskipun tidak 

sejalan dengan tujuan pemilik (Astuti & Aryani, 2016; Handayani, 2018; Rahmawati 

dkk., 2023). 

Teori akuntansi positif, yang dikembangkan oleh Watts dan Zimmerman (1978), 

menyatakan bahwa kebijakan akuntansi dipilih oleh manajemen untuk memberikan 

manfaat ekonomi bagi pihak tertentu. Teori ini menekankan bahwa manajer memiliki 

fleksibilitas dalam menentukan metode akuntansi yang sesuai dengan standar, namun 

tetap menguntungkan perusahaan. 

Penghindaran Pajak 

Penghindaran pajak berbeda dengan penggelapan pajak. Penghindaran pajak 

merupakan upaya perusahaan untuk mengurangi beban pajak dengan memanfaatkan 

ketentuan yang sah dalam peraturan perpajakan (Moeljono, 2020). Aktivitas ini tidak 

melanggar hukum, namun sering dipandang negatif karena memanfaatkan celah regulasi 

yang dapat mengurangi penerimaan negara (Juliana dkk., 2020). 

Dalam beberapa tahun terakhir, otoritas pajak semakin menegaskan perbedaan 

antara penghindaran dan penggelapan pajak untuk menghindari kebingungan bagi wajib 

pajak. Penghindaran pajak umumnya diukur secara tidak langsung, yaitu dengan 

membandingkan beban pajak terhadap laba sebelum pajak (Dewi & Noviari, 2017). 

Penghindaran pajak berkaitan dengan tujuan perusahaan untuk memaksimalkan 

laba. Pajak dianggap sebagai beban yang dapat menurunkan keuntungan sehingga 

manajer terdorong mencari cara untuk menekan kewajiban pajak guna meningkatkan nilai 

perusahaan dan kesejahteraan pemegang saham (Irawan & Turwanto, 2020). 
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Perusahaan dapat meningkatkan laba dengan mengurangi pengeluaran, termasuk 

beban pajak. Namun, manajer juga perlu mempertimbangkan risiko dan konsekuensi dari 

praktik tersebut. Meskipun penghindaran pajak dapat memberikan manfaat berupa 

peningkatan dana yang dapat dialokasikan untuk investasi atau dividen, praktik ini juga 

dapat menimbulkan biaya dan risiko tambahan bagi perusahaan (Madani dkk., 2023). 

Profitabilitas 

Profitabilitas menunjukkan sejauh mana sebuah perusahaan mampu 

menghasilkan keuntungan. Sebagian besar tujuan bisnis umumnya adalah meraih laba 

maximal, tetapi peningkatan laba juga mengakibatkan kewajiban pajak yang lebih besar 

(Prabowo & Sahlan, 2021). Dampak dari kebijakan perpajakan dapat berfungsi sebagai 

dua sisi dari satu koin yang serupa. Untuk perusahaan, tarif pajak yang lebih rendah 

berarti mereka bisa mendapatkan keuntungan lebih banyak; tetapi di sisi lain, bagi negara, 

hal ini menunjukkan bahwa pendapatan pajak berkurang, yang dapat menghambat 

pertumbuhan ekonomi negara tersebut (Moeljono, 2020).  Pernyataan tersebut didukung 

oleh penelitian yang telah dilakukan oleh Dewi & Noviari (2017), Tanjaya & Nazir 

(2021) menemukan hasil bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap penghindaran 

pajak. 

Leverage 

Leverage sebuah perusahaan merujuk pada total dukungan keuangan yang 

diperoleh dari luar. Ketika tingkat pendanaan sebuah perusahaan meningkat, risiko yang 

dihadapi juga akan bertambah, termasuk kemungkinan terjadinya kebangkrutan dan biaya 

yang meningkat. Menurut teori keagenan, kontrak yang sah dalam hubungan keagenan 

tidak akan terbentuk jika kepentingan antara prinsipal dan agen bertentangan.  

Berdasarkan peraturan perpajakan yang terdapat dalam Undang-Undang Nomor 

36 Tahun 2008 Pasal 6 ayat 1 huruf a mengenai Pajak Penghasilan, bunga dari pinjaman 

dapat dikurangkan dari pajak terutang, yang mengakibatkan pengurangan jumlah pajak 

yang perlu dibayar oleh perusahaan. Pengurangan manfaat pajak ini pada akhirnya akan 

membuat beban pajak yang harus ditanggung oleh perusahaan menjadi lebih ringan 

(Dewi & Noviari, 2017). Pernyataan tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan 

oleh Mulyatia dkk., (2019), Sembiring (2022), Nathania dkk, (2021), Ernawati dkk, 

(2019), Sarpingah (2020) menemukan hasil bahwa Leverage berpengaruh positif terhadap 

penghindaran pajak. 
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Capital Intensity 

Capital intensity adalah data yang sangat krusial bagi para investor. Capital 

intensity mengindikasikan jumlah uang yang diinvestasikan oleh perusahaan pada aset 

tetap dan persediaan. Mayoritas aset tetap mengalami penurunan nilai, yang juga terlihat 

dalam laporan tahunan perusahaan. Namun, penurunan nilai ini adalah biaya yang dapat 

diklaim sebagai pengurang pajak bagi perusahaan. Penelitian ini didukung oleh penelitian 

yang dilakukan oleh Khamisan & Astuti (2023), Ramadani & Tanno (2022), Rifai & 

Atiningsih (2019) menemukan hasil bahwa Capital Intensity berpengaruh positif terhadap 

penghindaran pajak 

Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan adalah ukuran yang digunakan untuk mengklasifikasikan 

perusahaan ke dalam kategori besar dan kecil dengan berbagai metode, seperti nilai 

neraca dan tingkat penjualan. Secara umum, perusahaan dikelompokkan menjadi tiga 

kategori, yaitu besar, menengah, dan kecil. Klasifikasi perusahaan sebagai besar atau 

kecil ditentukan oleh total aset yang dimiliki. Apabila total aset meningkat, hal ini 

mengindikasikan bahwa perusahaan memiliki potensi masa depan yang baik. Selain itu, 

ini juga menunjukkan bahwa perusahaan tersebut biasanya lebih stabil dan mampu 

menghasilkan laba yang lebih baik dibandingkan perusahaan dengan neraca yang lebih 

rendah (Jasmine, 2017).  

ukuran perusahaan dapat mempengaruhi seberapa besar pengaruh profitabilitas 

terhadap penghindaran pajak. Dengan demikian penelitin ingin menguji ukuran 

perusahaan dapat memperkuat profitabilitas terhadap penghindaran pajak, diperkuat oleh 

Putra & Jati (2018), Hutapea & Herawaty (2020), Prabowo & Sahlan (2021), Yuni & 

Setiawan (2019), Suyanto & Kurniawati (2022), Sriyono & Andesto (2022) yang 

mengemukan bahwa ukuran perusahaan mampu memoderasi profitabilitas terhadap 

penghindaran pajak 

Perusahaan-perusahaan besar umumnya merasa lebih terbantu dalam mencari 

dana sendiri dengan meminjam dari luar. (Dewi & Noviari, 2017). Dengan demikian 

semakin besarnya perusahaan maka semakin tinggi tingkat Leverage. Penelitian yang 

dilakukan oleh Hutapea & Herawaty (2020), Prabowo & Sahlan (2021), Saputra dkk., 

(2020) menemukan hasil bahwa ukuran perusahaan mampu memoderasi pengaruh 

leverage terhadap penghindaran pajak. 
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perusahaan besar yang memerlukan modal tinggi mungkin lebih rentan terhadap 

penghindaran pajak karena mereka memiliki lebih banyak sumber daya dan pilihan untuk 

melakukannya. Semakin besar ukuran perusahaan, semakin banyak perhatian yang 

mereka dapatkan dari pihak pemerintah dan para investor (Adnyani & Astika, 2019). Oleh 

karena itu semakin besarnya ukuran perusahaan dengan Capital Intensity yang besar pula 

cenderung melakukan upaya adanya tindakan penghindaran pajak. Penelitian yang 

dilakukan oleh Prabowo & Sahlan (2021), Khamisan & Astuti (2023), menunjukkan hasil 

bahwa ukuran perusahaan dapat memoderasi pengaruh Capital Intensity terhadap 

penghindaran pajak. 

3. METODE PENELITIAN 

Desain dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian korelasional dengan tujuan untuk 

melihat hubungan antara beberapa variabel keuangan perusahaan yang memengaruhi 

penghindaran pajak. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data 

sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan perusahaan sektor barang konsumsi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019–2023. Variabel dependen dalam 

penelitian ini adalah penghindaran pajak, sedangkan profitabilitas, leverage, dan capital 

intensity menjadi variabel independen. Ukuran perusahaan digunakan sebagai variabel 

moderasi. 

Populasi 

Populasi penelitian meliputi seluruh perusahaan sektor barang konsumsi yang 

terdaftar di BEI tahun 2019–2023, berjumlah 144 perusahaan. 

Sampel 

Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan kriteria: 

A. Perusahaan sektor barang konsumsi yang terdaftar di BEI selama 2019–2023. 

B. Menyajikan laporan tahunan dalam mata uang Rupiah. 

C. Tidak mengalami kerugian selama periode penelitian. 

Pengukuran Variabel 

Penghindaran Pajak  

Penghindaran pajak merupakan langkah yang diarahkan untuk meningkatkan 

pendapatan yang diterima setelah pajak. Ini adalah metode legal untuk mengelak dari 

kewajiban pajak tanpa melanggar undang-undang perpajakan yang ada (Rifai & 
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Atiningsih, 2019). Dalam studi ini, penghindaran pajak diukur melalui CETR. Nilai 

CETR yang tinggi mengindikasikan tingkat penghindaran pajak yang rendah, sementara 

nilai CETR yang rendah menunjukkan adanya tingkat penghindaran pajak yang tinggi 

(Lestari & Putri, 2017). Menurut Abdullah (2020) Cash ETR dengan rumus sebagai 

berikut: 

𝐶𝐸𝑇𝑅 =
𝑃𝑒𝑚𝑏𝑎𝑦𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘
 

Untuk menentukan penghindaran pajak, dipakai perusahaan yang memiliki nilai 

CETR di bawah 1,00. 

Profitabilitas  

Rasio profitabilitas yang tinggi mengindikasikan peningkatan perusahaan dalam 

menciptakan laba atau pendapatan. Return on Assets (ROA) berfungsi untuk mengukur 

profitabilitas. ROA menggambarkan kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan 

laba melalui pengelolaan aset yang dimilikinya. Menurut Stawati (2020) rumus ROA 

dapat dicari dengan: 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 =
𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
 

Leverage 

Debt to Equity Ratio (DER) berfungsi sebagai indikator ukuran leverage. DER 

menunjukkan sejauh mana sebuah perusahaan mengambil pendanaan melalui utang 

dibandingkan dengan ekuitas yang dimiliki. Selain itu, rasio ini memberikan pemahaman 

mengenai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya menggunakan modal 

atau ekuitas yang tersedia. Menurut kasmir (2017) Leverage dapat diukur dengan 

menggunakan rumus: 

𝐷𝐸𝑅 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔

𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 

Capital Intensity 

Capital intensity ditentukan melalui rasio intensitas aset tetap. Rasio ini 

merupakan perbandingan antara nilai aset tetap dengan total aset perusahaan. (Rinaldi 

dkk., 2023). Capital Intensity dapat diukur dengan menggunakan rumus: 

𝐶𝐼 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 𝑇𝑒𝑡𝑎𝑝

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

Ukuran Perusahaan  
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Menurut (Stawati, 2020) Secara umum, perusahaan dapat dianggap sebagai 

entitas yang melakukan aktivitas tertentu untuk mengubah aset ekonomi menjadi produk 

atau layanan yang lebih bermanfaat dalam rangka meraih keuntungan atau memenuhi 

tujuan lainnya. Cara untuk mengukur skala usaha ini memanfaatkan rumus yang berikut 

ini: 

𝑈𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛 = 𝐿𝑛 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisis Statistik Deskriptif 

Uji statistik yang diterapkan oleh peneliti bertujuan untuk mengevaluasi data 

dengan menyajikan gambaran atau contoh dari data yang telah dipelajari berdasarkan 

nilai rata-rata (mean), maksimum (maximum), minimum, serta standar deviasinya (std. 

deviation). 

Tabel 1 

Statistik Deskriptif 

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

CETR 200 0,0482 0,5578 0,238347 0,0964887 

ROA 200 0,0090 0,4163 0,106985 0,0724915 

DER 200 0,1028 3,9284 0,804743 0,6783471 

CI 200 0,0225 0,7622 0,322755 0,1620309 

UP 200 13,6200 30,9358 22,380150 5,7577675 

Sumber: Data sekunder yang telah di olah 

Hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa variabel penghindaran pajak (CETR) 

memiliki nilai minimum 0,0482 dan maksimum 0,5578, dengan rata-rata 0,2383 dan 

standar deviasi 0,0965. Nilai tersebut mengindikasikan bahwa perusahaan sektor barang 

konsumsi cenderung memiliki tingkat CETR yang relatif tinggi, serta variasi data yang 

rendah. Variabel profitabilitas (ROA) memiliki nilai minimum 0,0090, maksimum 

0,4163, rata-rata 0,1069, dan standar deviasi 0,0725. Hal ini menunjukkan bahwa 

profitabilitas perusahaan dalam sektor tersebut relatif baik dengan tingkat variasi yang 

kecil. Variabel leverage (DER) menunjukkan nilai minimum 0,1028, maksimum 3,9284, 

rata-rata 0,8047, dan standar deviasi 0,6783. Temuan ini menggambarkan bahwa rata-rata 

perusahaan memiliki tingkat leverage yang cukup tinggi, meskipun penyebaran datanya 

tidak terlalu besar. Variabel capital intensity (CI) memiliki nilai minimum 0,0225, 

maksimum 0,7622, rata-rata 0,3228, dan standar deviasi 0,1620. Hasil ini menunjukkan 
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bahwa perusahaan barang konsumsi cenderung memiliki intensitas aset tetap yang cukup 

besar dengan variasi data yang relatif rendah. Variabel ukuran perusahaan (UP) mencatat 

nilai minimum 13,6200 dan maksimum 30,9358, dengan rata-rata 22,3802 serta standar 

deviasi 5,7578. Nilai tersebut menunjukkan bahwa ukuran perusahaan dalam sampel 

relatif besar, dengan tingkat variasi yang moderat. 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Tabel 2 

Hasil Uji Statistik t 

Variabel B t Sig. Keterangan 

ROA -3868,391 -3,188 0,002 Negatif Signifikan 

DER 89,440 2,061 0,041 Positif Signifikan 

CI 171,777 0,968 0,336 Tidak Signifikan 

ROA*UP -226,728 -5,740 0,000 Memoderasi 

DER*UP 24,727 2,565 0,011 Memoderasi 

CI*UP -12,135 -0,377 0,706 Tidak Memoderasi 

Sumber: Data sekunder yang telah di olah 

Pengaruh profitabilitas terhadap penghindaran pajak 

Profitabilitas terbukti berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak (t = –3,188; 

sig. 0,002), sehingga hipotesis ditolak. Perusahaan dengan ROA tinggi cenderung patuh 

pajak karena efisiensi operasional, pengawasan pemegang saham, dan kemampuan 

menutup beban pajak. Hasil ini sejalan dengan beberapa penelitian yang dilakukan oleh 

Rifai & Atiningsih (2019), Sarpingah (2020), Atmojo dkk, (2024), Shaleha dkk (2023), 

Sari dkk (2023) yang menemukan bahwa profitabilitas memiliki dampak negatif terhadap 

penghindaran pajak.  

Pengaruh leverage terhadap penghindaran pajak 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa leverage memiliki pengaruh yang 

menguntungkan terhadap penghindaran pajak, yang terlihat dari nilai t statistik sebesar 

2,061 dengan nilai signifikansi 0,041, atau bisa dikatakan bahwa hasil signifikansi di 

bawah 0,05. Utang dan biaya bunga menurunkan laba kena pajak, sehingga perusahaan 

cenderung memanfaatkan leverage untuk mengurangi beban pajak. Hasil dalam 

penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mulyatia, dkk (2019), 

Sembiring (2022), Nathania, dkk (2021), Ernawati, dkk (2019), Sarpingah (2020) 

menemukan hasil penelitian menunjukkan bahwa leverage memiliki pengaruh pada 

penghindaran pajak. 
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Pengaruh capital intensity terhadap penghindaran pajak 

Hasil uji diketahui bahwa Capital Intensity tidak berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak, hal ini dapat dilihat dari t statistik yang diperoleh adalah 0,968 

dengan nilai signifikansi 0,336, yang berarti hasil signifikansi lebih tinggi dari 0,05. Aset 

tetap lebih difokuskan untuk operasional, bukan sebagai instrumen penghindaran pajak. 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang sudah dilakukan oleh Prabowo & 

Sahlan (2021), Masrurroch dkk (2021), Nursari & Nazir (2023), Ulinuha & Nurdin (2024) 

Juliana dkk (2020) yang menemukan hasil bahwa capital intensity tidak memengaruhi 

penghindaran pajak. 

Pengaruh Profitabilitas terhadap Penghindaran Pajak yang di Moderasi oleh Ukuran 

Perusahaan 

Hasil dari output SPSS diketahui bahwa variabel UP memiliki nilai t statistik 1,006 

dengan Tingkat signifikasi sebesar 0,316 > 0,05, yang artinya variabel UP tidak 

berpengaruh secara langsung terhadap CETR. Variabel moderasi adalah hasil perkalian 

antara variabel ROA dengan variabel UP. Hasil dari output dapat diketahui nilai t statistik 

sebesar -5,740 dengan nilai signifikasi 0,000 < 0,05, yang artinya variabel moderasi UP 

memperlemah pengaruh ROA terhadap CETR. perusahaan berukuran besar lebih 

mungkin untuk meraih keuntungan yang lebih besar dan dengan demikian memiliki 

motivasi lebih untuk mengurangi kewajiban pajak karena adanya potensi penghematan 

yang besar. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Putra & 

Jati (2018), Hutapea & Hernawaty (2020), Prabowo & Sahlan (2021), Yuni & Setiawan 

(2019) bahwa moderasi ukuran perusahaan memperlemah hubungan antara profitabilitas 

dengan penghindaran pajak. 

Pengaruh Leverage terhadap Penghindaran Pajak yang di Moderasi oleh Ukuran 

Perusahaan 

Hasil dari output SPSS diketahui bahwa variabel UP memiliki nilai t statistik -0,013 

dengan Tingkat signifikasi sebesar 0,990 > 0,05, yang artinya variabel UP tidak 

berpengaruh secara langsung terhadap CETR. Variabel moderasi adalah hasil perkalian 

antara variabel DER dengan variabel UP. Hasil dari output dapat diketahui nilai t statistik 

sebesar 2,061 dengan nilai signifikasi 0,011 < 0,05, yang artinya variabel moderasi UP 

memperkuat pengaruh DER terhadap CETR. Perusahaan yang besar dan memiliki utang 

besar cenderung terlibat dalam penghindaran pajak, sebab mereka memiliki lebih banyak 
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sumber daya serta peluang untuk menghindar dari kewajiban pajak. Perusahaan yang 

besar biasanya lebih mampu mendanai diri mereka sendiri dengan mendapatkan pinjaman 

dari sumber eksternal (Dewi & Noviari, 2017). Penelitian Saputra dkk (2020) 

menemukan bahwa moderasi Ukuran Perusahaan memperkuat hubungan antara leverage 

dengan penghindaran pajak. 

Pengaruh Capital Intensity terhadap Penghindaran Pajak yang di Moderasi oleh 

Ukuran Perusahaan 

Variabel UP menunjukkan nilai statistik t sebesar -0,209 dengan tingkat signifikasi 

sebesar 0,835 > 0,05, yang artinya variabel UP tidak berpengaruh secara langsung 

terhadap CETR. Variabel moderasi adalah hasil perkalian antara variabel CI dengan 

variabel UP. Hasil dari output dapat diketahui nilai t statistik sebesar -0,377 dengan nilai 

signifikasi 0,706 > 0,05, yang artinya variabel UP tidak memoderasi pengaruh CI dan 

CETR. Perusahaan besar yang memiliki banyak investasi mungkin lebih cenderung untuk 

menghindari pajak karena mereka memiliki lebih banyak sumber daya dan cara untuk 

melakukannya. penelitian ini didukung oleh Ramadani & Tanno (2022), Saputra dkk 

(2020), Komara dkk (2022) yang menemukan hasil bahwa ukuran perusahaan tidak dapat 

mempengaruhi hubungan antara capital intensity dan penghindaran pajak.  

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

A. Profitabilitas memiliki dampak negatif yang signifikan terhadap penghindaran 

pajak pada perusahaan industri barang konsumsi antara tahun 2019 hingga 2023.  

B. Leverage menunjukkan pengaruh positif yang signifikan terhadap penghindaran 

pajak pada perusahaan industri barang konsumsi pada periode 2019-2023.  

C. Capital Intensity tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak pada perusahaan 

industri barang konsumsi selama periode 2019-2023.  

D. Ukuran perusahaan memoderasi dampak profitabilitas terhadap penghindaran pajak 

pada perusahaan industri barang konsumsi pada tahun 2019-2023.  

E. Ukuran perusahaan memoderasi pengaruh leverage terhadap penghindaran pajak 

pada perusahaan industri barang konsumsi selama periode 2019-2023.  

F. Ukuran perusahaan tidak memoderasi pengaruh capital intensity terhadap 

penghindaran pajak pada perusahaan industri barang konsumsi antara tahun 2019. 
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